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Capaian 
Pembelajaran 
(CP) 

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK  

CPL1 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain. (S5) 

CPL2 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. (S6) 

CPL3 
Berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills/HOTS), misalnya: komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreatif, logika komputasi, 
welas asih dan tanggung jawab kewarganegaraan. (P8) 

CPL4 
Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya. (KU1) 



 
 CPL5 Mampu merencanakan, memroduksi dan mendistribusikan pesan komunikasi untuk berbagai tujuan, menggunakan beragam 

platform media sesuai norma hukum, norma sosial, dan etika yang berlaku. (KK1) 
CPL6 Mampu melakukan analisis atau kajian terhadap masalah atau isu komunikasi dalam berbagai konteks menggunakan konsep dan 

teori komunikasi yang relevan. (KK2) 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  
CPMK1 Mampu menjelaskan konsep dan hubungan manajemen isu dan manajemen krisis. (CPL1, CPL3) 
CPMK2 Mampu menjelaskan teori dan konsep manajemen isu. (CPL1, CPL3) 
CPMK3 Mampu menjelaskan teori dan konsep manajemen krisis. (CPL1, CPL3) 
CPMK4 Mampu menjelaskan teori dan konsep komunikasi krisis. (CPL1, CPL3) 
CPMK5 Mampu merancang analisis rencana manajemen krisis dan komunikasi krisis. (CPL2, CPL4, CPL6) 
CPMK6 Mampu membuat berbagai macam rencana dan media dalam konsep manajemen krisis. (CPL2, CPL4, CPL5, CPL6) 
Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)  

Sub-CPMK1 Mampu menjelaskan konsep umum dan hubungan manajemen krisis dan manajemen isu. (CPMK1) 
Sub-CPMK2 Mampu menguraikan tahapan dan aktivitas manajemen isu: program berkelanjutan. (CPMK2) 
Sub-CPMK3 Mampu menghasilkan analisa tahapan dan aktivitas manajemen isu dalam media digital pada kasus pilihan. (CPMK6) 
Sub-CPMK4 Mampu menjelaskan jenis-jenis krisis dan fase krisis. (CPMK3) 
Sub-CPMK5 Mampu menjelaskan konsep manajemen krisis dan perubahan teknologi media: lanskap teori manajemen krisis. (CPMK3) 
Sub-CPMK6 

Mampu menjelaskan teori komunikasi krisis: apologia, image restoration, decision, diffusion, excellence. (CPMK4) 

Sub-CPMK7 
Mampu menjelaskan strategi 5W1H permintaan maaf publik: why apologize, what constitute an apology, who should apologize, 
where do you apologize, when to make an apology. (CPMK4) 

Sub-CPMK8 
Mampu menjelaskan definisi dan strategi manajemen krisis dalam aktivisme online. (CPMK4) 

Sub-CPMK9 Mampu menguraikan pedoman penulisan pesan di media sosial. (CPMK4) 
Sub- 
CPMK10 

Mampu menguraikan etika untuk organisasi dan individu dalam mencegah krisis di media sosial. (CPMK4) 



 
 Sub- 

CPMK11 
Mampu menguraikan konsep penyusunan rencana komunikasi krisis. (CPMK5) 

Sub- 
CPMK12 Mampu menghasilkan rencana manajemen krisis pada kasus pilihan yang berfokus pada media digital. (CPMK6) 

Sub- 
CPMK13 

Mampu menghasilkan rencana komunikasi krisis pada kasus pilihan yang berfokus pada media digital. (CPMK6) 

Sub- 
CPMK14 Mampu menghasilkan pembuatan video klarifikasi profesional sebagai bentuk respon cepat dalam menanggulangi krisis pada kasus 

pilihan. (CPMK6) 

Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK  

  
  Sub- 

CPMK1 
Sub- 

CPMK2 
Sub- 

CPMK3 
Sub- 

CPMK4 
Sub- 

CPMK5 
Sub- 

CPMK6 
Sub- 

CPMK7 
Sub- 

CPMK8 
Sub- 

CPMK9 
Sub- 

CPMK10 
Sub- 

CPMK11 
Sub- 

CPMK12 
Sub- 

CPMK13 
Sub- 

CPMK14  

CPMK1 V               

CPMK2  V              
CPMK3    V V           

CPMK4      V V V V V      

CPMK5           V     

CPMK6   V         V V V  

Deskripsi Singkat MK Manajemen Krisis merupakan mata kuliah ujian utama 3 SKS yang diwajibkan untuk mahasiswa(i) Program Studi Ilmu Komunikasi Semester VII. 
Dalam mata kuliah ini, mahasiswa(i) diharapkan mampu menguasai konsep dan teori manajemen isu, manajemen krisis dan komunikasi serta 
korelasinya di media digital. Selain itu mampu menganalisa kasus-kasus dan isu terkait, mampu merumuskan rancangan perencanan dan membuat 
berbagai macam hasil dalam bentuk rencana konkret dan media digital. 

Bahan Kajian: Materi 
Pembelajaran 

1. Konsep umum dan hubungan manajemen isu dan manajemen krisis. 
2. Tahapan dan aktivitas manajemen isu dalam program berkelanjutan. 
3. Jenis-jenis krisis. 
4. Fase krisis: pre-crisis, crisis response, post-crisis. 
5. Perubahan teknologi media: lanskap teori manajemen krisis. 
6. Teori komunikasi krisis: apologie, image restoration, decision, diffusion, excellence. 
7. Strategi permintaan maaf publik 5W1H. 



 
 8. Manajemen krisis dalam aktivisme online. 

9. Pedoman penulisan pesan di media sosial. 
10. Etika organisasi dan individu untuk mencegah krisis di media sosial. 
11. Rancangan penyusunan rencana komunikasi krisis menurut teori Anne Gregori. 
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Dosen Pengampu … 
Mata kuliah syarat … 

 
Mg Ke- 

Kemampuan akhir tiap 
tahapan belajar 

(Sub-CPMK) 

 
Penilaian 

Bantuk Pembelajaran, 
Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa, 

 
Materi Pembelajaran 

 
Bobot 

Penilaian 
Indikator Kriteria & Teknik Luring (offline) Daring (online) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Sub-CPMK1: 

Mampu menjelaskan 
kontrak pembelajaran dalam 
Mata Kuliah Manajemen 
Krisis. 

 
Mampu menjelaskan konsep 
umum dan hubungan 
manajemen krisis dan 
manajemen isu. (CPMK1) 

1.1 Kelengkapan dan 
ketepatan dalam 
menjelaskan kontrak 
pembelajaran dalam 
Mata Kuliah 
Manajemen Krisis. 

 
1.2 Ketepatan dalam 
menjelaskan konsep 
umum dan hubungan 
manajemen krisis dan 
manajemen isu. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

 
Teknik non-test 
dan test: 
● Meringkas 

materi kuliah 
● Menjawab 

pertanyaan 
dosen 

● Kuis-1 

● Kuliah 
● Tanya jawab 

[PB: 2x(3x50”)] 
[KM:(1+1)x(3x60”) ] 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● RPS (+deskripsi 

komponen nilai) 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 

Konsep umum dan 
hubungan manajemen 
isu dan manajemen 
krisis. 

5 

2 Sub-CPMK2: 
Mampu menguraikan 
tahapan dan aktivitas 
manajemen isu: program 
berkelanjutan. (CPMK2) 

2.1 Ketepatan dalam 
menguraikan tahapan 
dan aktivitas 
manajemen isu: 
program berkelanjutan. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

● Kuliah 
● Diskusi dalam 

kelompok 
[PB: 1x(3x50”)] 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

Tahapan dan aktivitas 
manajemen isu dalam 
program 
berkelanjutan. 

5 

https://doi.org/10.1111/1468-5973.12284
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/


 
   

2.2 Ketepatan dalam 
memberikan contoh 
program berkelanjutan 

Teknik non-test 
dan test: 
Presentasi hasil 
diskusi kelompok 

● Tugas-1 : 
Menyusun hasil 
diskusi 
kelompok 
dalam bentuk 
esai tahapan 
dan aktivitas 
manajemen isu: 
program 
berkelanjutan 
pada suatu 
kasus pilihan. 

[PT+KM:(1+1)x(3x60” 
)] 

● PPT 
● Presensi 
● Referensi 

  

3 Sub-CPMK3: 
Mampu menghasilkan 
analisa tahapan dan aktivitas 
manajemen isu dalam media 
digital pada kasus pilihan. 
(CPMK6) 

3.1 Keterampilan dalam 
menghasilkan analisa 
tahapan dan aktivitas 
manajemen isu dalam 
media digital pada 
kasus pilihan. 

 
3.2 Kritis dalam analisa 
tahapan dan aktivitas 
manajemen isu dalam 
media digital pada 
kasus pilihan. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

 
Teknik non-test 
dan test: 
Analisa tahapan 
dan aktivitas 
manajemen isu 

● Kuliah 
● Diskusi dalam 

kelompok 
[PB: 1x(3x50”)] 
● Tugas-2 : 

Menyusun hasil 
diskusi 
kelompok 
dalam bentuk 
makalah 
tentang 
tahapan dan 
aktivitas 
manajemen isu 
dalam media 
digital pada 
kasus pilihan. 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 
● Video 

Praktik analisis 
tahapan dan aktivitas 
manajemen isu dalam 
media digital pada 
kasus pilihan. 

5 

https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/


 
    [PT+KM:(1+1)x(3x60” 

)] 
   

4 Sub-CPMK4: 
Mampu menjelaskan jenis- 
jenis krisis dan fase krisis. 
(CPMK3) 

4.1 Ketepatan dalam 
menjelaskan jenis-jenis 
krisis. 

 
4.2 Ketepatan dalam 
memberikan contoh 
pada setiap jenis-jenis 
krisis. 

 
4.3 Ketepatan dalam 
menjelaskan fase krisis. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

 
Teknik non-test 
dan test: 
● Meringkas 

materi kuliah 
● Menjawab 

pertanyaan 
dosen 

● Kuis-2 

● Kuliah 
● Tanya jawab 

[PB: 2x(3x50”)] 
[KM:(1+1)x(3x60”) ] 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 
● Video 

Jenis-jenis dan fase 
krisis. 

5 

5 Sub-CPMK5: 
Mampu menjelaskan konsep 
manajemen krisis dan 
perubahan teknologi media: 
lanskap teori manajemen 
krisis. (CPMK3) 

5.1 Ketepatan dalam 
menjelaskan konsep 
manajemen krisis dan 
perubahan teknologi 
media: lanskap teori 
manajemen krisis. 

 
5.2 Ketepatan dalam 
memberikan contoh 
dari konsep 
manajemen krisis dan 
perubahan teknologi 
media: lanskap teori 
manajemen krisis. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

 
Teknik non-test 
dan test: 
Presentasi hasil 
diskusi kelompok 

● Kuliah 
● Diskusi dalam 

kelompok 
[PB: 1x(3x50”)] 
● Tugas-3 : 

Menyusun hasil 
diskusi 
kelompok 
dalam bentuk 
makalah 
tentang 
Perubahan 
teknologi 
media: lanskap 
teori 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 

Perubahan teknologi 
media: lanskap teori 
manajemen krisis. 

5 

https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/


 
    manajemen 

krisis. 
[PT+KM:(1+1)x(3x60” 
)] 

   

6 Sub-CPMK6: 
Mampu menjelaskan teori 
komunikasi krisis: apologia, 
image restoration, decision, 
diffusion, excellence. 
(CPMK4) 

6.1 Ketepatan dalam 
menjelaskan teori 
komunikasi krisis: 
apologia, image 
restoration, decision, 
diffusion, excellence. 

 
6.2 Ketepatan dalam 
memberikan contoh 
teori komunikasi krisis: 
apologia, image 
restoration, decision, 
diffusion, excellence. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

 
Teknik non-test 
dan test: 
Presentasi hasil 
diskusi kelompok 

● Kuliah 
● Diskusi dalam 

kelompok 
[PB: 1x(3x50”)] 
● Tugas-4 : 

Menyusun hasil 
diskusi 
kelompok 
dalam bentuk 
makalah 
tentang contoh 
dari teori 
komunikasi 
krisis: apologia, 
image 
restoration, 
decision, 
diffusion, 
excellence pada 
suatu kasus 
pilihan. 

[PT+KM:(1+1)x(3x60” 
)] 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 

Teori komunikasi 
krisis: apologie, image 
restoration, decision, 
diffusion, excellence. 

2.5 

7 Sub-CPMK7: 
Mampu menjelaskan 
strategi 5W1H permintaan 
maaf publik: why apologize, 

7.1 Ketepatan dalam 
menjelaskan strategi 
5W1H permintaan 
maaf publik: why 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

● Kuliah 
● Diskusi dalam 

kelompok 
[PB: 1x(3x50”)] 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

Strategi permintaan 
maaf publik 5W1H. 

5 

https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/


 
 what constitute an apology, 

who should apologize, where 
do you apologize, when to 
make an apology. (CPMK4) 

apologize, what 
constitute an apology, 
who should apologize, 
where do you 
apologize, when to 
make an apology. 

 
7.2 Ketepatan dalam 
memberikan contoh 
pada strategi 5W1H 
permintaan maaf 
publik: why apologize, 
what constitute an 
apology, who should 
apologize, where do 
you apologize, when to 
make an apology. 

 
Teknik non-test 
dan test: 
Presentasi hasil 
diskusi kelompok 

● Tugas-5 : 
Menyusun hasil 
diskusi 
kelompok 
dalam bentuk 
makalah 
tentang 
penerapan 
strategi 5W1H 
permintaan 
maaf publik: 
why apologize, 
what constitute 
an apology, who 
should 
apologize, 
where do you 
apologize, when 
to make an 
apology pada 
suatu kasus 
pilihan. 

[PT+KM:(1+1)x(3x60” 
)] 

 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 

  

8 Sub-CPMK8: 
Mampu menjelaskan definisi 
dan strategi manajemen 
krisis dalam aktivisme online. 
(CPMK4) 

8.1 Ketepatan dalam 
menjelaskan definisi 
dan strategi 
manajemen krisis 
dalam aktivisme online. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

Teknik non-test 
dan test: 

● Kuliah 
● Tanya jawab 

[PB: 2x(3x50”)] 
[KM:(1+1)x(3x60”) ] 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● PPT 
● Presensi 

Manajemen krisis 
dalam aktivisme 
online. 

2.5 

https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/


 
  8.2 Ketepatan dalam 

memberikan contoh 
aktivisme online. 

● Meringkas 
materi kuliah 

● Menjawab 
pertanyaan 
dosen 

● Kuis-3 

 ● Referensi   

9 Sub-CPMK9: 
Mampu menguraikan 
pedoman penulisan pesan di 
media sosial. (CPMK4) 

9.1 Ketepatan dalam 
menguraikan pedoman 
penulisan pesan di 
media sosial. 

 
9.2 Ketepatan dalam 
memberikan contoh 
penulisan pesan di 
media sosial. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

 
Teknik non-test 
dan test: 
Presentasi hasil 
diskusi kelompok 

● Kuliah 
● Diskusi 
● Tugas-6 : 

Menyusun hasil 
diskusi 
kelompok 
dalam bentuk 
esai yaitu 
contoh 
penulisan pesan 
di media sosial 
pada suatu 
kasus pilihan. 

[PT+KM:(1+1)x(3x60” 
)] 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 

Pedoman penulisan 
pesan di media sosial. 

2.5 

10 Sub-CPMK10: 
Mampu menguraikan etika 
untuk organisasi dan individu 
dalam mencegah krisis di 
media sosial. (CPMK4) 

10.1 Ketepatan dalam 
menguraikan etika 
untuk organisasi dan 
individu dalam 
mencegah krisis di 
media sosial. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

 
Teknik non-test 
dan test: 
● Meringkas 

materi kuliah 

● Kuliah 
● Tanya jawab 

[PB: 2x(3x50”)] 
[KM:(1+1)x(3x60”) ] 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 

Etika organisasi dan 
individu untuk 
mencegah krisis di 
media sosial. 

2.5 

https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/


 
   ● Menjawab 

pertanyaan 
dosen 

● Kuis-4 

    

11 UTS 20 
12 Sub-CPMK11: 

Mampu menguraikan 
konsep penyusunan rencana 
komunikasi krisis. (CPMK5) 

12.1 Ketepatan dalam 
menguraikan konsep 
penyusunan rencana 
komunikasi krisis. 

 
12.2 Kelengkapan 
dalam menguraikan 
teori rencana 
komunikasi krisis. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

 
Teknik non-test 
dan test: 
● Meringkas 

materi kuliah 
● Menjawab 

pertanyaan 
dosen 

● Kuis-5 

● Kuliah 
● Tanya jawab 

[PB: 2x(3x50”)] 
[KM:(1+1)x(3x60”) ] 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 

Rancangan 
penyusunan rencana 
komunikasi krisis 
menurut teori Anne 
Gregori. 

5 

13 Sub-CPMK12: 
Mampu menghasilkan 
rencana manajemen krisis 
pada kasus pilihan yang 
berfokus pada media digital. 
(CPMK6) 

13.1 Keterampilan 
dalam menghasilkan 
rencana manajemen 
krisis pada kasus pilihan 
yang berfokus pada 
media digital. 

 
13.2 Kreativitas dalam 
membuat rencana 
manajemen krisis pada 
kasus pilihan yang 
berfokus pada media 
digital. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

 
Teknik non-test 
dan test: 
Rencana 
manajemen krisis 

● Kuliah 
● Diskusi dalam 

kelompok 
[PB: 1x(3x50”)] 
● Tugas-7 : 

Menyusun hasil 
diskusi 
kelompok 
dalam bentuk 
rencana 
manajemen 
krisis pada 
kasus pilihan 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 
● Video 

Praktik pembuatan 
rencana manajemen 
krisis berbentuk 
tulisan pada kasus 
pilihan yang berfokus 
pada media digital. 

5 

https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/


 
    yang berfokus 

pada media 
digital. 

[PT+KM:(1+1)x(3x60” 
)] 

   

14 Sub-CPMK13: 
Mampu menghasilkan 
rencana komunikasi krisis 
pada kasus pilihan yang 
berfokus pada media digital. 
(CPMK6) 

14.1 Keterampilan 
dalam menghasilkan 
rencana komunikasi 
krisis pada kasus pilihan 
yang berfokus pada 
media digital. 

 
14.2 Kreativitas dalam 
membuat rencana 
komunikasi krisis pada 
kasus pilihan yang 
berfokus pada media 
digital. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

 
Teknik non-test 
dan test: 
Rencana 
komunikasi krisis 

● Kuliah 
● Diskusi dalam 

kelompok 
[PB: 1x(3x50”)] 
● Tugas-8 : 

Menyusun hasil 
diskusi 
kelompok 
dalam bentuk 
rencana 
komunikasi 
krisis pada 
kasus pilihan 
yang berfokus 
pada media 
digital. 

[PT+KM:(1+1)x(3x60” 
)] 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 
● Video 

Praktik pembuatan 
rencana komunikasi 
krisis berbentuk 
tulisan pada kasus 
pilihan yang berfokus 
pada media digital. 

5 

15 Sub-CPMK14: 
Mampu membuat video 
klarifikasi profesional 
sebagai bentuk respon cepat 
dalam menanggulangi krisis 
pada kasus pilihan. (CPMK6) 

15.1 Keterampilan 
dalam menghasilkan 
video klarifikasi 
profesional sebagai 
bentuk respon cepat 
dalam menanggulangi 
krisis pada kasus 
pilihan. 

Kriteria : 
Pedoman 
penskoran 
(Marking Scheme) 

 
Teknik non-test 
dan test: 

● Kuliah 
● Diskusi dalam 

kelompok 
[PB: 1x(3x50”)] 
● Tugas-9 : 

Menyusun hasil 
diskusi 
kelompok 

e-learning : 
https://v- 
class.gunadarma.ac.id 
/ 

 
● PPT 
● Presensi 
● Referensi 

Praktik pembuatan 
video klarifikasi 
profesional sebagai 
bentuk respon cepat 
dalam menanggulangi 
krisis pada kasus 
pilihan. 

5 

https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/
https://v-class.gunadarma.ac.id/


 
   

15.2 Kreativitas dalam 
membuat video 
klarifikasi profesional 
sebagai bentuk respon 
cepat dalam 
menanggulangi krisis 
pada kasus pilihan. 

Video klarifikasi 
profesional 
sebagai respon 
cepat 

dalam bentuk 
membuat video 
klarifikasi 
profesional 
sebagai bentuk 
respon cepat 
dalam 
menanggulangi 
krisis pada 
kasus pilihan. 

[PT+KM:(1+1)x(3x60” 
)] 

● Video   

16 UAS 20 
 
 

KOMPONEN PENILAIAN 
 

Kuis dan keaktifan dalam kuliah 10 

Tugas terstruktur 20 

UTS 20 

UAS 50 



 
 
 

Catatan : 
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan 

internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses 
pembelajaran. 

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan 
untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan 
pengetahuan. 

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat 
spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan 
merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran 
mata kuliah tersebut. 

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang 
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti. 

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian 
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten 
dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes. 
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik 

Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara. 
9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative 

Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, Problem Based Learning dan metode lainnya. 
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok 

bahasan. 
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan 

pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%. 
12. TM : Tatap Muka, PT : Penugasan terstruktur, BM : Belajar mandiri 


